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Abstrak

Wayang Wong Sriwedari merupakan seni pertunjukan tradisional yang  dipentaskan setiap malam di Gedung Wayang Orang Sriwedari Surakarta. Ia  menjadi salah satu alternatif destinasi  wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, pada malam hari ketika berkunjung ke kota Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kemasan pertunjukan  Wayang Wong Sri Wedari dalam Menunjang Destinasi Wisata di Surakarta. Pendekatan penelitiannya menggunakan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Analisis data dimulai dari reduksi data, penampilan data, kesimpulan. Keabsaahan data dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian yang diharapkan  adalah bahwa  Wayang Wong Sri Wedari disajikan dalam   bentuk kemasan dalam destinasi wisata di Kota Surakarta.
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A. Pendahuluan


Sektor wisata yang mengandalkan kesenian belum digarap secara maksimal sebagai aktivitas bisnis. Bahkan potensi kesenian untuk kasus di Indonesia pada umumnya belum diberdayakan sebagai aset ekonomi, baik bagi masyarakat lokal pemilik kesenian maupun pihak lain yang berkepentingan seperti investor (Wall. 1992; Jenkis, 1992; dalam Markhamah, Slamet Subiyantoro, dan Kristiyani, 2006: 1). Padahal seni tradisional sangat beragam dan potensial sekali untuk dikembangkan sebagai aset pariwisata budaya, khususnya di Jawa Tengah. Sejauh ini belum banyak investor yang tertarik untuk menggarap seni tradisional sebagai komoditi pariwisata. Di Surakarta terdapat panggung Wayang Orang Sri Wedari, pertunjukan tradisional ini merupakan pertunjukan wayang wong sejak jaman PB X (1989-1939) sampai sekarang. 

Jumlah penonton dalam setiap pertunjukan naik turun. Melihat permasalahan seperti ini banyak media cetak dan media elektronik menganggap bahwa wayang wong Si Wedari mengalam mati suri.  Ha lini mendorong wayang wong Sri Wedari untuk bangkit dengan mengusahakan  berbagai cara, di antaranya yaitu mengubah pandangan penonton, budayawan, dan masyarakat yang beranggapan bahwa wayang wong harus  eksis. Hal ini berarti menjadikan  anak-anak wayang wong Si Wedari  berpandangan positif dan menjadikan wayang wong Sri Wedari merupakan bagian icon kota Surakarta yang berkembang mengukuti jaman. Selain itu menyamakan persepsi dan pola pikir dari beberapa pemain yang ada dalam Wayang Wong Sri Wedari, mengingat bahwa orang-orang yang ada dalam wayang wong Sri Wedari itu bermacam-macam. Kemudian mengklasifikasikan pemain wayang wong Sri Wedari sesuai dengan tokoh wayang dan karakter yang lebih spesifik, dan mengadakan perubahan secara keseluruhan meliputi teknik dan trik panggung pada saat performance reguler wayang wong Sri Wedari. 


Melalui kebijakan ini, situasi  selanjutnya wyang wong Sri Wedari sudah mengalami kemajuan walaupun belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penonton yang semakin hari semakin bertambah. Walaupun demikian upaya-apaya untuk memasyarakatkan wayang wong Sri Wedari tidak berhenti sampai di situ tetapi inovasi tetap dilakukan guna menghilangkan anggapan bahwa wayang wong Sri Wedari akan menjadi salah satun wayang wong klangenan atau sebaliknya lebih ekstrim wayang wong Sri Wedari akan menjadi wayang wong yang masuk museum. 

Bagaimanapun situasinya  sekarang melihat jumlah penontonnya masih jauh dari jumlah yang seharusnya ada.  Sementara itu para pemain terlihat tidak menunjukkan semangat bermain. . Hal ini karena penari sebagian sudah diangkat jadi pegawai negeri. Jadi bisa dipahami kalau hari-hari tertentu tidak ada pentas karena hari  tersebut dianggapnya sebagai hari libur. Dari data yang ada maka sebagaian besar para penari wayang Wong Sri Wedari sudah jadi pegawai negeri di Departemen Pariwisata. Penari yang masih muda belum mendapat status pegawai negeri tetapi masih honorer. Melihat kenyataan di atas maka peran-peran dalam wayang wong Sri Wedarri memertimbangakn penari-penari yang datang ke pertununjukan. Oleh katena itu  ceritera dan tokoh harus disesuaikan dengan para penarinya yang ada. Hal ini sedkit banyak akan memprengaruhi ceritera dan tokoh yang akan dipertunjukkan malam tersebut.


Mengigat bahwa Wayang Wong Sri Wedari Surakarta merupakan salah satu kesenian tradisi yang dilindungi oleh pemerintah, dalam hal ini pemerintah Surakarta memiliki peran yang besar dalam melestarikan kesenian wayang wong Sri Wedari. Terlebih, Wayang wong Sri Wedari pernah mengalami pasang surut dalam menyelenggarakan pertunjukan bahkan pernah hampir dilupakan oleh masyarakat. Namun berkat kegigihan Pemerintah Surakarta dalam melestarikan kesenian tersebut, pada saat ini kesenian wayang wong Sri Wedari hidup kembali (Kusharyani, 2016:61). Namun demikian  Wayang wong Sri Wedari harus bisa mengemas yang lebih baik lagi, lebih-lebih sekarang ini ia menghadapi tantangan industri pariwisata,  sehingga wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara bisa lebih tertarik lagi untuk menyaksikan. Dalam hal ini  Wayang Wong Sri Wedari diteliti   bentuk kemasan  pertunjukkannya dalam destinasi wisata di Kota Surakarta
B. KAJIAN TEORI


Sektor pariwisata yang mengandalkan kebudayaan belum digarap secara maksimal sebagai aktivitas bisnis. Bahkan, potensi kebudayaan untuk kasus di Indonesia pada umumnya belum diberdayakan sebagai aset ekonomi, baik bagi masyarakat lokal pemilik kebudayaan maupun pihak lain yang berkepentingan seperti investor (Wall, 1992: Jenkis, 1992 dalam Markhamah, Slamet Subiyantoro, dan Kristiyani, 2006 : 1). Padahal, kesenian tradisi dan kesenian daerah sangat beragam bahkan potensial sekali untuk dikembangkan sebagai aset pariwisata budaya, terutama di Jawa Tengah. Sejauh ini, menurut Sudarsono (1996) dalam Markhamah, dkk (2006 : 1), belum banyak investor yang tertarik untuk menggarap seni tradisional atau seni daerah sebagai komoditi pariwisata.

Selama ini wilayah Kota Surakarta yang menjadi tujuan wisata terbesar ketiga di Indonesia belum mengandalkan kekayaan budaya, terutama untuk seni tradisional atau seni daerah sebagai andalan untuk mengembangkan pariwisata budaya. Terlihat di antara banyak jenis seni tradisional belum digarap sebagai atraksi menarik bagi para wisatawan (Dinas Pariwisata Surakarta, 2001 dalam Markhamah, dkk, 2006: 1). 
Potensi budaya seperti seni tradisional merupakan daya tarik terbesar bagi wisatawan, terutama wisatawan mancanegara (Oka, 1992 dalam Markhamah, dkk 2006 : 1). Namun demikian, Kota Surakarta belum memberdayakan kekayaan budaya tersebut sebagai kekuatan tersendiri dalam mengembangkan wisata terpadu yang terencana. Kegiatan pariwisata masih berjalan apa adanya. Hal ini dikarenakan masih rendahnya sumber daya manusia dalam merencanakan suatu paket wisata budaya yang dapat menarik para wisatawan domestik dan wisatawan asing (Agus, 1999 dalam Markhamah, dkk 2006 : 1).


Dampaknya  dari potensi budaya yang belum digarap tersebut adalah tingkat 
kunjungan wisata sangat rendah. Dengan demikian, peluang meningkatkan sumber pendapatan masyarakat setempat dan pendapatan Pemerintah Daerah juga rendah. Peluang membuka kesempatan kerja dan kesempatan berusaha juga tidak terealisasi. Pada sisi lain potensi pertunjukan kesenian yang menjadi daya tarik wisatawan semakin terancam keberadaannya karena tidak lagi diberdayakan dan diangkat sebagai aset yang bernilai ekonomi dan budaya. Salah satu contoh adalah seni tradisional wayang wong di Surakarta. Tempat dan frekuensi pertunjukan nyaris tidak lagi di tengah masyarakat, kecuali wayang wong Sriwedari yang hampir setiap hari melakukan pertunjukan. Pendapatan pertunjukan wayang wong setiap hari rata-rata sekitar Rp 76.077,00. Pendapatan ini amatlah memprihatinkan apabila dirasionalkan dengan jumlah pelaku kesenian (pemain wayang wong, dalang, pengrawit, teknisi lampu, panggung, kebersihan, keamanan, parkir, dan lain-lain) yang jumlahnya 70 orang (Dinas Pariwisata Kota Surakarta, 2001 dalam Markhamah, dkk 2006 : 1).oooo000ooooo

Menurut William J. Stanton dalam Saladin (2006: 171) menyatakan “Promotions is the element in an organization’s marketing mix that serves to inform, persuade, and remind the market of the organization and or its product”. Atau dengan kata lain promosi adalah satu unsur dalam bauran pemasaran perusahaan yang didayagunakan untuk membujuk, memberitahukan, dan mengingatkan tentang produk perusahaan (Saladin, 2006: 171). Dalam hal ini, sesuai dengan penelitian, Dinas Kebudayaan Kota Surakarta melakukan komunikasi organisasi untuk melaksanakan kegiatan promosi kesenian wayang orang sebagai potensi wisata. Kegiatan promosi yang dilakukan merupakan komunikasi eksternal dalam bentuk promosi jasa kesenian, sehingga yang menjadi sasarannya adalah wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang memiliki ketertarikan terhadap budaya lokal, terutama pada netizen, juga terhadap penggemar kesenian wayang dari berbagai komunitas maupun personal. 


Promosi yang dilakukan meliputi pengadaan pentas terbuka, mengiklankan event tentang wayang orang pada Kalender Event tahunan sebagai media promosi massa serta melalui website resmi milik pemerintah Kota Surakarta. Sehingga diharapkan kesenian wayang orang memiliki peminat sebanyak mungkin untuk mengukur tingkat keberhasilan Dinas Kebudayaan mempromosikan kesenian wayang orang. Menurut Munawaroh (2007) pada dasarnya produk seni pertunjukan tradisional dapat ”dijual”, baik kepada para peminat yang terdiri atas masyarakat kita sendiri maupun kepada orang asing sebagai wisatawan. Oleh karena itu, menurut Departemen Perdagangan RI seni pertunjukan merupakan kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha yang menyangkut pengembangan konten, produksi pertunjukan, pertunjukan balet, tarian tradisional, tarian kontemporer, drama, musik tradisional, musik teater, opera, termasuk tur musik etnik, desain dan pembuatan busana pertunjukan, tata panggung, dan tata pencahayaan (Departemen Perdagangan RI, 2008).

Dalam perkembangannya Wayang Orang Sriwedari terus mendapatkan tempat di hati masya-rakat penggemarnya yang sangat merindukan sebuah tontonan. Wayang Orang Sriwedari terus berkembang dengan pesat. Bahkan beberapa pemain tetap yang dulunya adalah pemain wayang orang keliling, juga diangkat menjadi abdi dalem punakawan langentaya pada kantor Hamongraras Keraton Surakarta. Pemain terkemuka Wayang Orang Sriwedari pada era tahun 20-an sampai 40-an adalah Wugu Hardjawibaksa sebagai tokoh Gatotkaca dan Sastradirun sebagai Petruk (Atmanto, 2010).

C. Metode Penelitian
Metode yang  dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Melalui metode ini,  kiranya berbagai aspek yang  diteliti akan dapat menghasilkan data yang valid,  reliabel, dan relevan dengan yang didibutuhkan nantinya. Selain itu dapat dilakukan pengedukan data  yang lebih mendalam  terhadap objek-objek penelitian, sehingga data-data yang diperoleh lebih akurat. Lokasi peneitian ini di gedung pertunjukan Wayang Wong Sri Wedari, Kota Suarakarta, Propinsi Jawa Tengah, Indonesia.

Adapun cara  pengumpulan data dapat diperinci sebagai berikut: (1) Observasi, yakni cara yang dipergunakan peneliti untuk  melihat pentas Wayang Wong Sri Wedari beserta persiapan hingga selesai pentas, (2) Wawancara, yakni cara yang dipergunakan peneliti untuk mengungkap bagaimanakah pemain dan pengurus Wayang Wong Sri Wedari mengadakan pentas, (3) Dokumentasi, yakni cara yang dipergunakan peneliti untuk meramu dan menempatkan terminologi dan sumber-sumber teori dalam penelitian ini. Data yang terkumpul berupa data kualitatif. Teknik yang dipergunakan untuk menganalisis data penelitian adalah teknik analisis deskriptif interpretatif.

D. Hasil dan Pembahasan

Gedung dan fasilitas pentas  merupakan aspek yang vital bagi sebuah seni pertunjukan komersial. Kenyamanan tempat duduk dan ruangan auditorium, tata suara, cahaya, dan teknik pentas yang baik serta keberhasilan lingkungan adalah unsur fisik yang mendukung keberhasilan sebuah seni pertunjukan. Sejak pembangunan gedung wayang orang sriwedari pada tahun 1942 dan mulai dipergunakan tahun 1951, baru tahun 1977 dipugar dan ditingkatkan kualitasnya atas bantuan Presiden. Beberapa bagian gedung dirubah dan diganti dengan konstruksi yang baru. 


Sejak tahun1980 wayang wong Sriwedari di bawah Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Pada tahun ini  terjadi pelimpahan tanggung jawab dan koordinasi pengelolaan dari Dinas Pendapatan Daerah kepada Dinas Pariwisata. Dalam struktur organisasi Dinas Pariwisata Kota  Surakarta, wayang orang Sriwedari dikelola oleh seksi objek wisata dan pramuwisata khusus. Perubahan status kepegawaian pemain wayang orang Sriwedari dan pegawai harian daerah menjadi pegawai negeri ditetapkan dalam surat keputusan pemerintah Kota Surakarta.
Namun sejak 2001 wayang wong Sriwedari di bawah  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta  sampai sekarang, dan fokusnya ke pariwisata.  

Di dalam dunia pariwisata yang mengandalkan kebudayaan belum digarap secara maksimal sebagai aktivitas bisnis. Bahkan, potensi kebudayaan untuk kasus di Indonesia pada umumnya belum diberdayakan sebagai aset ekonomi, baik bagi masyarakat lokal pemilik kebudayaan maupun pihak lain yang berkepentingan seperti investor (Wall, 1992: Jenkis, 1992 dalam Markhamah, Slamet Subiyantoro, dan Kristiyani, 2006 : 1). Padahal, seni tradisional di daerah-daerah sangat beragam bahkan potensial sekali untuk dikembangkan sebagai aset pariwisata budaya, terutama di Jawa Tengah. Sejauh ini, menurut Sudarsono (1996) belum banyak investor yang tertarik untuk menggarap seni tradisional atau seni daerah sebagai komoditi pariwisata


Hingga sekarang ini, seni tradisional di Indonesia yang jumlahnya banyak tak terhitung jumlahnya dari Sabang sampai Merauke dapat disiapkan sebagai materi atraksi wisata di Indonesia. Sebagaiman Oka (1992) menyebutkan bahwa potensi budaya seperti seni tradisional merupakan daya tarik terbesar bagi wisatawan, terutama wisatawan mancanegara. Oeh karena itu tinggal daerah-daerah di Indonesia sejauh mana menyiapkan seni tradisional itu menjadi atraksi wisata. 


Selama ini wilayah Surakarta yang menjadi tujuan wisata terbesar ketiga di Jawa belum mengandalkan kekayaan budaya, terutama untuk seni tradisional atau seni daerah sebagai andalan untuk mengembangkan pariwisata budaya. Terlihat di antara banyak jenis seni tradisional belum digarap sebagai atraksi menarik bagi para wisatawan (Dinas Pariwisata Surakarta, 2001 dalam Markhamah, dkk, 2006 : 1). Oleh karena itu, melalui Dinas Pariwisata Surakarta mengembangkan seni tradisional untuk pengembangan pariwisata.


Kota Surakarta dilihat dari banyaknya seni tradisonal sesungguhnya telah siap.  Banyaknya sen tradisional di Kota Surakarta, mulai dari seni klasik di istana Kasunanan dan Mangkunegaran serta seni rakyat sebenarnya telah siap sebagai materi wisata. Namun demikian, Surakarta belum memberdayakan kekayaan budaya tersebut sebagai kekuatan tersendiri dalam mengembangkan wisata terpadua. Kegiatan pariwisata masih berjalan apa adanya. Hal ini dikarenakan masih rendahnya sumber daya manusia dalam merencanakan suatu paket wisata budaya yang dapat menarik para wisatawan domestik dan wisatawan asing (Agus, 1999 dalam Markhamah, dkk 2006 : 1).


Dalam hal ini Kota Surakarta mengandalkan Wayang Wong Sri Wedari sebagai suguhan wisata bagi para wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara. Untuk mewujudkan destinasib wisata itu Wayang Wong Sri Wedari mengadakan koordinasi antara pengurus dan pemain. Pentingnya koordinasi dalam komunikasi organisasi di tubuh Wayang Wong Sri Wedari merupakan langkah awal untuk mencapai keberhasilan tujuan yang diharapkan. Dinas Kebudayaan Surakarta memiliki tanggung jawab besar ikut serta dalam pelestarian wayang orang dalam hal penyedia sarana maupun prasarana, pemegang kebijakan formal, pemilik hak untuk menentukan koordinasi dengan komunitas terkaiti. Sehingga promosi Wayang Wong Sri Wedari dapat dilaksanakan dengan baik dan memberi dampak positif bagi kelestarian seni tradisional  maupun sektor pariwisata Kota Surakarta. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan teknologi informasi melalui internet untuk memberikan informasi lokal kepada khalayak pengguna internet di seluruh dunia.

Manajemen Wayang Orang Sriwedari kini masuk dalam struktur organisasi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya (Disparsenibud) Pemerintah Kota Surakarta dan dikelola oleh Seksi Pengendalian dan Pelestarian Aset Seni dan Budaya. Disparsenibud bertanggung jawab atas dukungan dana pembiayaan produksi, gaji seluruh pemain wayang dan seluruh staff wayang orang, dan biaya perawatan gedung serta seluruh fasilitasnya. Produksi Wayang Orang Sriwedari melalui proses pentahapan yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Secara struktural kedua proses pentahapan tersebut dilakukan oleh staf produksi mulai dari koodinator, sutradara dan asisten sutradara, ticketting, pengrawit, anak wayang (pemain wayang), tata busana, dan dekorasi. 
Observasi pentas Wayang Orang Sriwedari kami lakukan pada 26 Juni 2020, yang masih dalam situasi pandemik covid 19,  dengan  menerapkan standar protokol pencegahan penularan covid 19. Protokol tersebut diantaranya :

1. Membatasi jumlah penonton di dalam gedung.
2. Menjaga jarak kursi penonton kurang lebih 1 meter tiap kursi.
3. Mewajibkan penonton menggunakan masker.
4. Mewajibkan penonton mencuci tangan sebelum memasuki gedung pertunjukan.
5. Mengecek suhu tubuh penonton sebelum memasuki gedung pertunjukan.
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Suasana malam itu memang jauh lebih fokus dari biasanya. Dialog-dialog wayang pun terasa lebih jelas, alur ceritanya tampak makin mudah dicerna, sekalipun bagi penonton awam dalam pertunjukan jenis ini. “Biasanya pentas itu sejak pukul 20.30 hingga 23.00 dengan durasi kira-kira 2 jam. Sekarang harus start dari pukul 20.00 dan selesai pukul 21.30 . Durasi 1,5 jam. Meskipun menggelar pentas wayang saat pandemik Covid-19, pihaknya tetap memberlakukan protokol kesehatan. Salah satunya, mengurangi jumlah kerumunan pemain saat pentas sehingga mau tidak mau para pemain wayang orang dibagi menjadi dua sif. Satu sif bermain pentas pada Selasa, sedangkan sif lainnya pentas pada Kamis.


Dalam hal ini dupayakan social distancing dengan membagi seluruh pemain wayang orang Sriwedari menjadi dua kelompok, dari 77 orang menjadi 35 orang per kelompok. Harapannya agar di panggung itu tidak berkumpul banyak tokoh sehingga bisa terjaga jaraknya. "Kami sudah diberikan izin dari Wali Kota Solo untuk mengadakan pertunjukan langsung, tetapi dibatasi dari kapasitas kursi. Yang sedianya 400-500, kita hanya menerima 100 kursi saja, atau hanya 20 persen.  Penjualan tiket dilakukan secara online untuk mengurangi kontak dengan pengunjung. Setiap orang yang  berminat menonton pagelaran wayang orang secara langsung bisa menghubungi nomor reservasi dan membayar via transfer.

Setiap penonton akan mendapat nomor kursi. Nomor itu cukup kamu tunjukkan sebelum memasuki ruang pementasan. Menariknya, harga tiket untuk menonton Wayang Orang Sriwedari juga tak mengalami peningkatan. Sebelum pandemic Covid 19 ini, ada kelas VIP Rp 10 ribu, kelas 1 Rp 7.500 sama kelas 2 Rp 5 ribu. Tetapi karena pandemi, semua kursinya diatur jadi VIP semua Rp 10.000,-Untuk yang tidak  sempat atau tak bisa membeli tiket secara online, penonton   juga bisa membelinya secara offline langsung ke loket. Namun, cara tersebut tidak bisa menjamin bahwa akan mendapat tiket atau tidak. Sebab, tiket yang diperjualbelikan adalah sisa kursi yang tersedia setelah penjualan online. Di luar itu, Wayang Orang Sriwedari juga membatasi usia para penontonnya. Anak-anak yang berusia di bawah 12 tahun dan juga lansia di atas 55 tahun tidak diperbolehkan untuk menonton di dalam gedung. Seluruh pengunjung juga diwajibkan mengenakan masker, mencuci tangan, serta diperiksa suhu tubuhnya. Apabila suhu tubuh kamu di atas 37, 5 derajat Celcius, kamu tidak akan diperbolehkan untuk masuk. Oleh karena itu, pastikan bahwa penonton  sehat walafiat  dulu sebelum datang menonton.

Berikut ini adalah hasil observasi terhadap pentas Wayang Wong Sri  Wedari pada hari Jum’at, 26 Juni 2020 dengan lakon “Sara Talpa”. Srikandi sedang krida di hadapan Resi Bisma yang sedang duduk merana di atas kasur sara talpa, meratapi situasi di sekitarnya karena kalah perang Bharatayuda. Yakni perang antara Kurawa dan Pandawa, yang disertai gugatan-gugatan karma. Resi Bisma dalam kesengsaraanya itu menyaksikan tokoh-tokoh baik Kurawa maupun Padawa yangmasih hidup menerus perang  antara Karna dan Arjuna, yang berakhir dengan kematian Karna. Dewi Kunthi yang meruapakan ibu dari kedua satriya itu menggugat Resi Bisma, mengapa keanya bertempur sampai salah satu tewas dalam perang Bharatayuda. Demikian juga terjadi perang tanding antara Duryudana dan Bima yang berakhir pada kemenangan Bima. Di saat itu Resi Bisma dijemput sang istri Dewi Amba menuju perjumpaannya dalam kematian.

“Sara Talpa” digarap dengan melibatkan iringan gamelan laras selendro dan pelog dengan mengemas gendhing-gendhing, tembang Jawa, dan disertai tembang-tembang bertangga nada diatonis.  Adegan-adegan tidak disajikan secara urut, namun ditonjolkan bedasarkan kebutuhan. termasuk kehadiran panakawan yang menghibur dikemas secara apik. Penggarapan “Sara Talpa” dikemas seperti drama tari yang berisi wayang wong yang hidup.
E. Kesimpulan

Wayang Wong Sriwedari merupakan seni pertunjukan tradisional wisata yang  dipentaskan  di Gedung  Sriwedari Surakarta. Ia  menjadi salah satu alternatif destinasi  wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Wayang Wong Sri Wedari mengkkoordinasi pemain dan pengurus menempuh promosi kesenian wayang orang merupakan langkah awal untuk mencapai keberhasilan. Mereka mengemban  tanggung jawab dalam kelestarian kesenian wayang orang maupun sektor pariwisata Kota Surakarta. Upayanya  dilakukan dengan  memanfaatkan teknologi informasi melalui internet untuk memberikan informasi lokal kepada khalayak pengguna internet, yaitu menggunakan aplikasi facebook, instagram, twiter untuk memperbanyak penonton. 

Meskipun pada saat ini i pentas Wayang Wong Sri Wedari dilakukan pada masa pandemic Covid-19. Pentas yang disertai protocol  kesehetan sebagai cara untuk  menekan kasus penyebaran  pandemic-19.
Daftar Pustaka
Hersapandi,  1999.  Wayang  Wong  Sri  Wedari.  Dari  Seni  Istana  Menjadi  Seni  Komersial.

Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia.

I Made Bandem dan Sal Murgiyanto (1996). Teater daerah Indonesia. Yogyakarta: Kanisius.

James P. Spradley, 2007. Metode Etnografie. Terjemahan oleh Misbah Zulfa Elizabeth dari buku The Ethnographic Interview. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Kusharyani, Maharsidewi,
Santoso,
Budi
Wisnaen, Fifna.
2016.
“Eksistensi  dan  Perlindungan Wayang Wong Sri Wedari Surakarta Ditinjau dari Aspek Hukum dan Hak Cipta”. Jurnal Law Reform, Vol. 12 (1), 60-72.

Markamah, dkk. 2006. Sejarah dan Kondisi Wayang Orang Sri Wedari. Jurnal Penelitian Humaniora. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Moleong Lexy J, 1996. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung, PT Remaja Rosda Karya

Purwanto. 2002. Potensi Seni Pertunjukan dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan. Jurnal Pariwisata Vol. 7, No. 2 Juli 2002. Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti.

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia & Pariwisata. Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia dan Art.Line.

R.M.
Soedarsono.
2003.
Seni
Pertunjukan
dari
Perspekstif
Politik
Sosial,
dan
Ekonomi.

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada.

R.M.
Soedarsono.1990.
Wayang
Wong:
The
State
Ritual
Dance
Drama
in
the
Court
of

Yogyakarta. Yogyakarta: UGM Press.

Sedyawati, Edi, 1979. Tari Tinjauan dari Berbagai Segi. Jakarta. Pustaka Jaya.

Sumaryono (2016). Antropologi Tari: Dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: Media Kreativa.

Widaryanto, F.X. (2007). Antropologi Tari. Terjemahan dari Antopology of Dance tulisan Annya Peterson Royce. Bandung: Sunan Ambu Press.

Atmanto, B.D. 2010. Komersialisasi Wayang Wong Tandai Lahirny Wayang Orang Srwedari.http://www.timlo.net/baca/2927/komersialisasi-wayang-orang-tandai-lahirnya-wayang-orang-siwedari/

DAFTAR PUSTAKA

Kusharyani, Maharsidewi.,  Santoso,  Budi Wisnaen., Fifiana.  2016. Eksistensi dan Perlindungan Wayang Orang Sri Wedari Surakarta Ditinjau dari Aspek Hukum Hak Cipta.  Jurnal Law Reform, Vol. 12 (1),  60-72.
Markhamah, dkk, 2006, Sejarah dan Kondisi Wayang Orang Sriwedari. Jurnal Penelitian Humaniora, Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, hal 42-63.
Purwanto, 2002, Potensi seni pertunjukan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, Jurnal Pariwisata Vol. 7, No. 2 Juli 2002, Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti.

R.M. Soedarsono, 2003. Seni Pertunjukkan dari Perpektif Politik, Sosial dan


Ekonomi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada,


Gadjah Mada University Press.

Sudarsono, 1990. Wayang Wong : The State Ritual Dance Drama in the Court of


Yogyakarta. Yogyakarta UGM Press. 
Atmanto, B. D., 2010, Komersialisasi Wayang Orang Tandai Lahirnya Wayang Orang Sriwedari, http://www.timlo.net/baca/2927/komersialisasi-wayang-orang-tandai-lahirnya-wayang-orang-sriwedari/

Hersapandi, Wayang Wong Sriwedari: Dari Seni Istana Menjadi Seni Komersial, (Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 1999).

